BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya
adalah deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah sebuah pendekatan
penelitian tata cara pelaksanaannya menganalisis suatu kejadian kemudian
mendeskripsikan sumber data digunakan untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan.!

Pada pelaksanaannya penelitian ini menggunakan pendekatan untuk
mendalamai topik yang akan dibahas pada penelitian ini, mengenai strategi
pengembangan daya tarik wisata edukasi ditinjau dalam manajemen strategi

syariah.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu alokasi penelitian yang akan dibahas dan diteliti,
cara melakukannya dengan terjun langsung dilapangan untuk memecahkan
sebuah fenomena yang sedang diteliti.? Alokasi penelitian ini dilaksanakan di

Gg Masjid Al-Ichsan RT 01/RW 12, Burengan, Kec. Pesantren, Kota Kediri.

! Sugiyono, Penelitian Kualitatif, Untuk Penelitian Yang Bersifat: Ekspliratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2018). 3.
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 53.

28



C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena
disamping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai pengamat partisipan/berperan serta, artinya dalam proses
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara
cermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya.?

Kehadiran peneliti, disamping sebagai instrument juga menjadi faktor
penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman
dalam menganalisis data tergantung pada peneliti. Dalam pelaksanaan
penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan
penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian sesuai dengan waktu

yang telah terjadwal pada tanggal 20 Juni-24 November 2023.

. Sumber Data
Sumber data merupakan di mana asal data yang diperoleh sumber data
utama dari penelitian kualitatif.* Dalam penelitian ini, sumber data yang

digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer bersumber dari data

3 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Reneka Cipta,
2013), 1.
4ibid, 114.
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observasi langsung lalu dikelola oleh peneliti dari wawancara dan dokumentasi
di kawasan Desa Wisata Edukasi Base Farm KWT Bangun Sejahtera Kel
Burengan Kota Kediri. Sedangkan data sekunder di dapatkan dari data kedua

yang digabungkan dan diolah.

E. Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah salah satu pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dengan tertata rapi pada objek penelitian.® Observasi ini dilakukan
pemantauan yang secara berurutan serta mengenal permasalahan sosial di
Desa Wisata Edukasi Base Farm KWT Bangun Sejahtera Kel Burengan
Kota Kediri, untuk melihat kejadian yang kompleks peneliti menggunakan
alat pendukung seperti kamera dan audio recorder.
2. Wawancara
Wawancara adalah penghimpunan data dilakukan perbincaraan secara
langsung antara narasumber dan pewawancara.® Peneliti mewawancarai
narasumber ketua Base Farm KWT Bangun Sejahtera yaitu Bu Sutyah,
pembina Base Farm KWT Bangun Sejahtera Bapak Fatony, ketua RT 01
Bapak Edi Sumantono, masyarakat sekitar dan karyawan Base Farm KWT

Bangun Sejahtera Kel Burengan Kota Kediri.

® Hadari Nawawi and M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2015), 74.

& Fathor Rosyid, Metodologi Penelitian Sosial Teori & Praktek (Kediri: STAIN Kediri Press,
2015), 157.
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3. Dokumentasi
Dokumetasi adalah metode penhimpunan data dengan cara memandang
suatu laporan yang sudah ada lalu mencatatnya.” Pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti, dilakukan secara langsung yang ke alokasi tersebut
serta dilakukan tidak langsung dengan cara menganalisa di media berupa
media cetak maupun media elektronik yang secara resmi terkait objek yang

di teliti.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan langkah untuk menemukan dan menggabungkan
sumber data yang sudah di dapatkan dari kumpulan data yang nantinya bisa
dimengerti dan dapat diperoleh yang bisa diinformasikan kepada pembaca.®
Dalam konteks ini peneliti berusaha menggali data-data dari lapangan yang
selanjutnya peneliti paparkan data dan kemudian dianalisa dengna teknik
induktif. Adapun analisa data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan
pola interaktif, sebagai berikut:
1. Reduksi
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi
dilakukan untuk memisahkan antara data yang sesuai dengan masalah
penelitian dan data yang tidak sesuai dengan penelitian. Dalam proses

reduksi data ini hanya data yang sesuai dengna masalah penelitian saja yang

" Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2014), 92.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 244.
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digunakan, sedangkan data yang tidak sesuai dibuang. Hal ini dilakukan

untuk memudahkan dalam pencarian kesimpulan.

Penyajian data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat,
katakata, yang berhubungan dengan fokus penelitian, sebagai sajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun seacara sistematis untuk
ditarik kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta
memberi penjelasan. Verifikasi data dalam penelitian kualitatif ini
dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung.
Verifikasi tersebut merupakan validitas dari data yang disimpulkan.
Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran,
kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. Setiap
kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-
menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun
setelah selesai di lapangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan

penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya
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berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan

lapangan,observasi maupun dokumentasi. °

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan tahapan yang penting untuk
dilaksanakan, dikarenakan sumber data yang telah didaperoleh dari hasil
penelitian bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan
data penelitian ini berupa pengecekan keabsahan data dengan Kriteria
kredibilatas (kepercayaan) yang berarti proses pembuktian data diperoleh
peneliti dari hasil penelitian termasuk data secara fakta dan sesuai dengan

keadaan yang ada di lokasi penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa tahapan point besar yang
akan di rancang setelahnya, tahap-tahap peneliannya sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahapan pertama peneliti yaitu:
a. Merencanakan tema penelitian yang akan diteliti.
b. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendaptakan informasi
awal atau gambaran umum tentang objek penelitian.
c. Mengurus surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam, IAIN Kediri sebagai persyaratan penelitian.

® Ibid, 270-275.
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d. Membuat rancangan penelitian.
e. Membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara.
f.  Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam,

kamera, buku catatan, dan sebagainya.

2. Tahap di Lapangan
Tahap selanjutnya peneliti mengumpulan sumber data terkait tentang
tema penelitian dari pihak pengelola Base Farm KWT Bangun Sejahtera Kel
Burengan Kota Kediri dan meminta izin untuk meneliti di Kawasan
tersebut. Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal
peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kondisi sekolah dan kondisi
saat pembelajaran berlangsung, kemudian melakukan wawancara dengan
para informan dan mengumpulkan data-data yang dianggap perlu dalam
penelitian.
3. Tahap Analisa Data
Setelah tahapan lapangan peneliti melakukan tahap analisa data, tahap
ini meliputi kegiatan mengolah dan mengorganisir data baik yang diperoleh
dari observasi, wawancara maupun dokumentasi dari pihak Base Farm
KWT Bangun Sejahtera Burengan, kemudian menyusunnya secara
terperinci dan sistematis sehingga data tersebut mudah dipahami.
4. Tahap Penyelesaian
Tahapan terakhir peneliti menyusun hasil penelitian dan diserahkan
kepada dosen pembimbing lalu merevisi laporan. Tahap penyelesaian

merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang sudah diolah,
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disusun, disimpulkan, dan diverivikasi selanjutnya disajikan dalam bentuk
penulisan laporan hasil penelitian pada bab 1V, bab V dan bab VI. Langkah
terakhir yaitu penulisan laporan hasil penelitian yang mengacu pada

pedoman penulisan skripsi IAIN Kediri.
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